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ABSTRACT

Researchers conducted research intending to know the effect of the Debt to Equity Ratio and
Return on Asset Ratio on Audit Delay in consumer goods sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange in 2016-2021. Moreover, this research analyzes the factor that has the most dominant
influence between the Debt to Equity Ratio and Return Asset Ratio to Audit Delay in consumer goods
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2021. The objects of research are
as many as nine companies as gross as consumers listed on the Indonesia Stock Exchange.

Based on research using multiple linear analyses shows that if the Debt to Equity Ratio and
Return on Assets ratio increase, audit delay will increase. Every decrease in the Debt to Equity Ratio
of 1% will increase audit delay. Likewise, every decrease in the Return on Assets Ratio of 1% will
increase audit delay.

To increase Debt to Equity, the company should pay attention to matters relating to the Debt
to Equity Ratio, such as debt and equity in the company concerned. To minimize audit delay, the auditor
should pay more attention to matters related to Return on Assets such as profits and assets in the
company concerned. To minimize audit delay, the auditor should pay more attention to related matters
that can affect the results of the company's financial ratios, especially the Debt to Equity Ratio and the
Return on Assets ratio.
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ABSTRAK

Peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio
dan Return on Asset Ratio Terhadap Audit Delay pada perusahaan sector barang konsumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2021. Dan penelitian ini untuk menganalisis faktor yang
paling dominan pengaruhnya antara Debt to Equity Ratio dan Return on Asset Ratio Terhadap Audit
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Delay pada perusahaan sector barang konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2021, yang menjadi objek penelitian adalah sebanyak 9 perusahaan sekotor konsumen yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan penelitian dengan mengugunakan analisis linear berganda, menunjukan bahwa
jika Debt to Equity Ratio dan Return on Assets ratio meningkat maka audit delay akan mengalami
peningkatan. Setiap penurunan terhadap Debt to Equity Ratio sebesar 1% maka akan meningkatkan
audit delay. Setiap penurunan terhadap Return on Assets Ratio sebesar 1% maka akan meningkatkan
audit delay.

Untuk meningkatkan Debt to Equity sebaiknya tetap memperhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan Debt to Equity Ratio seperti utang dan ekuitas pada perusahaan yang bersangkutan. Untuk
meminimalisir  audit  delay, auditor  sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan Return on Assets seperti laba dan aset pada perusahaan yang bersangkutan. Untuk
meminimalisir audit delay, auditor sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan dan
dapat mempengaruhi hasil rasio keuangan perusahaan khususnya Debt to Equity Ratio dan rasio
Return on Assets.

Kata Kunci: Rasio Debt To Equity, Rasio Return On Assets, Audit Delay

PENDAHULUAN akan meneliti solvabilitas (Debt to Equity Ratio)

Audit delay merupakan lamanya hari yang dan profitabilitas (Return on Assets ratio) saja.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang

dibutuhkan  auditor untuk  menyelesaikan
pekerjaan auditnya, yang diukur dari tanggal digunakan untuk  mengukur  kemampuan
oenutupan  tahun  buku hingga tanggal perusahaan dalam memenuhi kewajibannya, baik

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban

diterbitkannya laporan keuangan audit. Dengan
jangka panjang. Menurut Rosmawati & Ginting
(2022) Debt to Equity Ratio yang tinggi

menunjukkan bahwa perusahaan

kata lain audit delay merupakan jangka waktu

yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan

i mengalami
pemeriksaan laporan keuangan. 9

Menurut Marsono (2018), faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay di antaranya adalah
ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas,
laba perusahaan, opini auditor, dan keberadaan

komite auditor. Namun dalam penelitian ini hanya

kesulitan keuangan, hal ini merupakan berita

buruk yang akan mempengaruhi kondisi
perusahaan di mata publik. Pihak manajemen
cenderung akan menunda penyampaian laporan
keuangan yang berisi berita buruk karena waktu

yang ada akan digunakan untuk menekan Debt to

107



Acman: Accounting and Management Journal
Vol 2, No. 2, Agustus 2022, 106 - 113
ISSN Online: 2775-6866. DOI: https://doi.org/10.55208/aj

Equity Ratio serendah-rendahnya. Sehingga
audit delay yang diperlukan pun menjadi lebih
lama.
Menurut Melosa & Rohman (2022)
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
tinggi cenderung akan segera menginformasikan
kabar baik yang terjadi pada perusahaan pada
investor dan juga kepada masyarakat agar
mendapatkan respon positif. Dengan demikian
manajemen akan cenderung memperpendek
penundaan  pelaporan

laporan  keuangan

perusahaan. Dengan kata lain apabila
perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi
maka akan mempercepat audit delay. Berikut
adalah data Return on Assets ratio pada
perusahaan sektor barang konsumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2021.

Berdasarkan penelitian Firhan & Salamun,
(2020) terdapat beberapa perusahaan yang
memiliki nilai rasio Return on Assets yang rendah.
Hal tersebut disebabkan karena beban usaha
yang harus dibayar oleh perusahaan lebih besar
dibandingkan dengan pendapatan yang dimiliki
sehingga  menyebabkan  kerugian  bagi
perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan
belum mengelola asetnya secara optimal yang
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian.

Menurut Susanti (2022) perusahaan dengan
tingkat profitabilitas yang tinggi menggambarkan
kinerja manajemen yang baik. Dengan kinerja

manajemen yang baik tersebut maka perusahaan

diharapkan mampu untuk memenuhi kewajiban

finansialnya  (solvabilitas). Hal ini dapat
mempersingkat proses pengauditan. Perusahaan
besar biasanya memiliki pengendalian internal
yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat

kesalahan dalam penyajian laporan keuangan

perusahaan.  Sehingga  profitabilitas  dan
solvabilitas  dapat mempengaruhi  proses
pengauditan.

Berdasarkan fenomena-fenomena dan kajian
empiris yang ada di latar belakang maka rumusan
masalah yang dalam penelitian ini adalah
seberapa besar pengaruh Debt to Equity Ratio
dan Return on Asset Ratio Terhadap Audit Delay
pada perusahaan sector barang konsumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-
2021.

Tujuan untuk

penelitian  ini  adalah

mengetahui dan  menganalisis:  Besarnya
pengaruh Debt to Equity Ratio dan Return on
Ratio Terhadap Audit
perusahaan sector barang konsumen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-

2021.

Asset Delay pada

METODE

Metode penelitian ini menurut jenis dan
analisisnya adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian  kuantitatif ~ merupakan  metode
peneliian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti pada
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teknik

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan

populasi atau  sampel tertentu,

secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
yang

Sedangkan menurut tingkat eksplanasinya,

menguji  hipotesis telah  ditetapkan.
penelitian ini menggunakan metode asosiatif.
Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dalam penelitian ini penulis ingin
mengetahui pengaruh antara variabel Debt to
Equity Ratio dan Return on Asset Ratio terhadap

audit delay.

HASIL dan PEMBAHASAN

Uji asumsi klasik memiliki tujuan untuk
mengetahui dan menguji kelayakan atas model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini.
Syarat- syarat yang harus dipenuhi dalam uiji
asumsi klasik adalah data harus terdistribusi
secara normal, tidak mengandung autokorelasi,
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas.

Hasil analisis statistik deskriptif dalam

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 1 di bawah

ini;
Tabel 1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif
N | Minim | Maxim | Mea | Std.
um um n Deviat
ion

DER 5 - 1127.3 | 7.92 | 488.45
4 | 3063.8 | 9 02 106
5
ROA 5 - 60.72 - 39.272
4 | 264.10 3.86 | 17
35
AUDE |5 |57 766 128. | 100.77
LAY 4 35 9
ValidN | 5
(listwis | 4
e)

Dari hasil perhitungan statistik deskriptif pada
tabel di atas maka dapat dijelaskan analisis
sebagai berikut:
a. Debt to Equity Ratio
Diketahui bahwa nilai minimum Debt to
Equity Ratio sebesar -3063,85 dan nilai
maksimumnya sebesar 1127,39. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 7,9202 dan
standar deviasi sebesar 488.45106.

b. Return on Assets Ratio
Diketahui bahwa nilai minimum Return
on Assets Ratio sebesar -264,10 dan
nilai maksimumnya sebesar 60,72. Nilai
rata-rata (mean) sebesar -3,8635 dan
standar deviasi sebesar 39,27217.

c. Audit Delay
Diketahui bahwa nilai minimum audit
delay sebesar 57 dan nilai maksimumnya
sebesar 766. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 128,35 dan standar deviasi
sebesar 100,779.

Koefisien determinasi (R2) pada intinya

mengukur seberapa besar kemampuan variabel
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independen menjelaskan variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara 0
sampai 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai R2
yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi

yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel

dependen.
Tabel 2. Hasil perhitungan Koefisien
determinasi
Mode R R Adjuste Std.
I Squar dR Error of
e Square the
Estimat
e
1| .794 .630 .616 62.486
a

a. Predictors: (Constant), ROA, DER

b. Dependent Variable: AUDELAY

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat
bahwa nilai R2 sebesar 0,630. Hal ini dapat
diartikan bahwa kemampuan model Debt to
Equity Ratio dan Return on Assets ratio
menerangkan audit delay sebesar 63% dan
sisanya dipengaruhi oleh variabel independen
lainnya sebesar 37%.

Aprianti (2021) juga berpendapat bahwa
tingginya rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio)
mencerminkan tingginya resiko  perusahaan.

Tingginya resiko ini  menunjukkan adanya
kemungkinan bahwa perusahaan tersebut tidak
bisa melunasi kewajiban atau hutangnya baik

berupa pokok ataupun bunganya. Kesulitan

keuangan ini merupakan berita buruk di mata
masyarakat maka dari itu pihak manajemen akan
cenderung untuk menunda penyampaian laporan
keuangan auditan yang berisi berita buruk. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Annisa &
Hamzah, 2021; Putra & Subiyanto, 2022)
membuktikan bahwa solvabilitas yang diukur
dengan menggunakan Debt to Equity Ratio
berpengaruh terhadap audit delay.

Sadiyah, (2020)

perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang

menyebutkan  bahwa
tinggi cenderung akan segera menginformasikan
kabar baik yang terjadi pada perusahaan pada
investor dan juga kepada masyarakat agar
mendapatkan respon positif. Dengan demikian
manajemen akan cenderung memperpendek
penundaan  pelaporan laporan  keuangan
perusahaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jessica,
2022; Marius & Anggraeni, 2019; Najah &
Suhono, 2021; Christi, 2022) membuktikan
bahwa profitabilitas

yang diukur dengan

menggunakan rasio Return on  Assets
berpengaruh terhadap audit delay.

Menurut Corneli, 2019 dan Saputri & Lestari,
2019 perusahaan dengan tingkat profitabilitas
yang tinggi menggambarkan kinerja manajemen
yang baik. Dengan kinerja manajemen yang baik
tersebut maka perusahaan diharapkan mampu
untuk  memenuhi

kewajiban  finansialnya

(solvabilitas).
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Hal ini dapat mempersingkat proses
pengauditan. Perusahaan besar biasanya
memiliki pengendalian internal yang baik

sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan
dalam penyajian laporan keuangan perusahaan.
Sehingga profitabilitas dan solvabilitas secara
bersama-sama dapat mempengaruhi proses
pengauditan.

Hasil penelitian Febriani, 2019 dan Kinanti,
2022, membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return on Assets (ROA) ratio

berpengaruh terhadap audit delay. Selain itu,

hasil  penelitian Pascalis (2020) juga
menunjukkan hasil yang serupa.
KESIMPULAN

Meskipun Debt to Equity Ratio tidak

berpengaruh  terhadap audit delay namun
auditor sebaiknya tetap memperhatikan hal-hal
yang berkaitan dengan Debt to Equity Ratio
seperti utang dan ekuitas pada perusahaan yang

bersangkutan.

Untuk meminimalisir audit delay, auditor
sebaiknya  lebih memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan Return on Assets seperti laba

dan aset pada perusahaan yang bersangkutan.

Untuk meminimalisir audit delay, auditor
sebaiknya lebih memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dan dapat mempengaruhi hasil rasio
keuangan perusahaan khususnya Debt to Equity

Ratio dan rasio Return on Assets.
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